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ABSTRAK

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri siswa untuk mencapai tujuan
belajar, sedangkan hasil belajar merupakan perwujudan perilaku belajar. Motivasi
merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa. Hal ini disebabkan motivasi akan
menggugah siswa untuk tetap semangat dalam belajar. Motivasi memerlukan faktor
pendukung dari lingkungan sekitarnya yakni guru dan keluarga. Guru dan keluarga
merupakan ujung tombak dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam
memberikan motivasi kepada siswa. Proses belajar berhasil bila siswa termotivasi
untuk belajar. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, guru harus kreatif dalam
memotivasi siswa untuk belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan mewarnai kegiatan
pembelajaran dengan inovatif dan kreatif dengan tujuan siswa akan terkesan dengan
pembelajaran yang mereka jalani dan siswa akan semangat berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Begitu pula dengan keluarga, perannya sangat dibutuhkan
untuk mendorong dan mendukung setiap tumbuh kembang anak serta selalu
memperhatikan perkembangan motivasi, sosial dan emosionalnya.

Kata kunci: digital, hasil belajar, motivasi belajar, guru dan keluarga

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit terkecil yang memegang peranan terpenting dalam
tumbuh kembang anak. Selain itu, keluarga adalah struktur utama dalam membina
pendidikan pada anak. Keluarga sebagai lembaga pertama dan utama yang membawa
pengaruh besar terhadap perkembangan kepribadian anak karena sebagian besar
kehidupan anak berada di tengah-tengah keluarganya. Suwarno (2009) mengatakan
bahwa keluarga mempunyai pengaruh sangat kuat terhadap perkembangan
kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan anak ada di dalam keluarga.
Guna mengoptimalkan kemampuan dan pridadi anak, sebagai orangtua harus
menumbuhkan suasana yang mengedukasi atau mendidik di lingkungan keluarga
sedini mungkin.
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Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan
adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan proses
pembelajaran guna mengembangkan potensi pembelajaran bagi seluruh siswa agar
dapat mengerti, memahami dan dapat membuat manusia berpikir kritis. Mutu
pendidikan sering menjadi isu yang diperbicangkan. Mutu pendidikan ini sering
dikaitkan dengan peran guru atau pendidik, selain kurikulum, media belajar dan
siswa.

Guru merupakan perencana sekaligus pelaksana pembelajaran, sehingga
sebagai guru harus dituntut untuk meningkatkan kinerjanya demi terciptanya proses
belajar mengajar yang efektif demi mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru
memegang peran utama dalam pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran baik
sebagai pengajar maupun pengelola dan peranan lain yang diembannya. Hal tersebut
tertera dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal (39) Ayat 1 dan 2 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yakni: (1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan
administrasi, pengelola, pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis guna
menunjang proses pendidikan pada satu pendidikan. (2) Pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh sebab itu, dalam
proses kegaiatan pembelajaran, guru hendaknya dapat menciptakan motivasi siswa
untuk belajar.

Motivasi belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi pendorong bagi
siswa untuk mendayagunakan potensi yang ada pada dirinya maupun potensi yang
ada di luar dirinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan tampak
melalui kegigihan siswa dalam proses belajar. Dapat dikatakan, pada saat
keterlibatannya dalam proses belajar seperti keaktifan bertanya, mengemukakan
pendapat, menyimpulkan pelajaran, mencatat, membuat resume atau rangkuman,
mempraktikkan materi pembelajaran, serta mampu mengerjakan latian soal dan
evaluasi dengan tuntutan pembelajaran.

Motivasi belajar siswa tidak lepas dari hasil belajar siswa karena kedua hal
tersebut saling berkesinambungan. Motivasi belajar dapat memengaruhi hasil belajar
siswa karena semakin rendah motivasi dalam belajar siswa, maka semakin rendah
pula hasil belajar siswa. Begitupun sebaliknya, jika semakin tinggi motivasi belajar
siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan capaian atas proses belajar siswa dengan kata lain
tujuan dari belajar ialah memperoleh hasil yang baik. Tidak sedikit siswa yang
mengalami masalah dalam belajar yang akibatnya, hasil dari belajar yang diperoleh
rendah. Dalam menghadapi hal tersebut, perlu adanya penelitian faktor yang dapat
memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, perlu ditelusuri mengenai motivasi
belajar, minat belajar dan tingkat kemampuan awal siswa

Saat ini teknologi bergitu cepat berkembang. Dunia pendidikan juga tidak
terlepas dengan adanya teknologi yang kian cepat berkembang. Dengan kemajuan
tersebut, banyak teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan belajar mengajar.
Kemajuan tersebut juga memberikan dampak positif terhadap dunia pendidikan
seperti informasi yang dibutuhkan semakin mudah dan cepat di akses dan
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munculnya berbagai inovasi dalam pembelajaran salah satunya inovasi e-learning
yang semakin memudahkan proses pembelajaran.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari studi kepustakaan. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Problematika Motivasi Sekolah Dasar di Era Digital

Motivasi, menurut Filmore H. Standford dalam buku Mangkunegara (2017),
adalah keadaan yang menggerakkan manusia menuju tujuan tertentu. Dengan kata
lain, motivasi adalah keadaan psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi merupakan faktor yang sangat penting bagi individu
khususnya siswa, karena motivasi tersebut akan menggugah siswa untuk tetap
semangat dalam belajar. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran harus
membangkitkan semangat siswa untuk belajar, memotivasi mereka untuk memiliki
tujuan, dan menyelesaikan kegiatan tertentu sehingga mereka dapat mencapai tujuan
yang diharapkan. Kenyataan di lapangan, kurangnya motivasi belajar menimbulkan
permasalahan dalam kegiatan belajar, terutama di era digital saat ini. Permasalahan
tersebut sebagai berikut.
a. Rendahnya motivasi siswa sendiri

Faktor inilah yang menjadi penyebab utama terjadinya masalah motivasi.
Motivasi siswa yang rendah memengaruhi beberapa hal yang mempengaruhi masa
depan mereka.
b. Kurangnya perhatian keluarga

Keluarga berperan penting dalam perkembangan siswa. Salah satunya adalah
dengan memotivasi mereka dalam pendidikan. Keluarga yang memberikan perhatian
penuh pada anaknya akan memberikan efek yang positif dan mendorong psikis anak
untuk berkembang lebih jauh dan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Kurangnya
perhatian merugikan karena anak cenderung malas dan enggan untuk maju.
c. Faktor kemajuan teknologi

Globalisasi dan kemajuan teknologi juga memengaruhi motivasi dan keinginan
siswa untuk maju. Teknologi canggih saat ini tidak digunakan untuk
mengembangkan pengetahuan sebanyak mungkin, melainkan untuk mendapatkan
akses yang tidak berguna dan bahkan berbahaya. Pengaruh lintas budaya yang
ditransmisikan oleh perkembangan teknologi dapat memanjakan siswa, membuat
siswa malas, enggan belajar, dan melemahkan atau bahkan menghilangkan motivasi
mereka untuk pengembangan lebih lanjut.
d. Bermain gadget berlebihan mengganggu konsentrasi

Interaksi yang berlebihan dengan gadget tidak hanya memengaruhi kesehatan
fisik, tetapi juga memengaruhi motivasi dan konsentrasi siswa dalam proses
pembelajaran. Saat belajar dan menyelesaikan tugas, seringkali siswa ingin cepat-
cepat bermain game atau menjelajahi media sosial.
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2. Cara Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Motivasi merupakan suatu energi dalam diri manusia yang dapat mendorong

untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu salah satunya adalah
semangat belajar. Hakim (2007) mengemukakan pengertian motivasi adalah suatu
dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk
mencapai tujuan tertentu. Motivasi itu sendiri dibagi menjadi 2, yaitu motivasi
internal yang berarti motivasi yang berasal dari diri kita sendiri dan juga motivasi
eksternal yaitu motivasi yang berasal dari luar diri kita.

Terdapat dua peran di dalam motivasi belajar siswa. Pertama motivasi
sebagai pendorong psikis di dalam diri siswa yang akan menimbulkan keinginan
dalam belajar dan juga menjamin agar tetap berlangsungnya prosedur pembelajaran
demi tujuan tertentu. Kedua, motivasi dapat memberikan semangat dan rasa senang
dalam proses pembelajaran sehingga dapat menimbulkan energi untuk belajar. Jika di
dalam diri seseorang memiliki energi yang tinggi untuk belajar, maka secara tidak
langsung akan memengaruhi orang tersebut untuk belajar, yang berarti semakin giat
dalam belajar. Jadi, giat atau tidak seseorang tersebut dalam belajar, pada akhirnya
akan memengaruhi hasil dari belajar tersebut. Hal ini bisa dikatakan bila siswa yang
memiliki energi belajar yang tinggi dapat menyebabkan hasil belajarnya juga tinggi
dan juga sebaliknya. Motivasi juga menjadikan siswa dapat lebih aktif dalam
beraktivitas untuk melakukan sesuatu demi tujuan tertentu. Slavin juga mengartikan
motivasi sebagai proses internal yang mengadu, mengaktifkan, dan juga memelihara
tingkah laku seseorang secara bekelanjutan.

Penyebab kurangnya motivasi belajar siswa dibagi menjadi dua yakni internal
dan eksternal. Penyebab internal yakni kurangnya motivasi belajar berasal dari dalam
diri, seperti 1) belum mempunyai target, impian atau cita-cita, 2) tidak percaya diri,
3) pola pikir yang masih keliru, 4) terlalu fokus pada gadget, 5) tidak punya jadwal
belajar. Adapun penyebab eksternal yakni kurangnya motivasi belajar yang berasal
dari luar diri seseorang seperti 1) belum bisa menyesuaikan diri dengan metode
mengajar guru, 2) pertemanan yang kurang baik, 3) terlalu mengandalkan teman, dan
4) sedang ada masalah. Langkah-langkah yang dapat digunakan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan di sekolah sebagai berikut.

1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai oleh siswa. Tujuan yang jelas, membantu
siswa memahami ke mana mereka ingin memimpin. Pemahaman siswa tentang
tujuan pembelajaran dapat meningkatkan minat mereka untuk belajar dan pada
gilirannya akan memotivasi mereka untuk belajar. Semakin jelas tujuan yang
ingin dicapai siswa, semakin termotivasi mereka untuk belajar.

2) Menciptakan motivasi siswa. Peningkatan minat belajar siswa merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu cara logis untuk
memotivasi siswa untuk belajar adalah dengan mengaitkan pengalaman belajar
dengan minat mereka.

3) Menciptakan suasana nyaman untuk belajar. Siswa belajar dengan baik, merasa
aman, dan bebas dari rasa takut hanya dalam suasana yang nyaman.
Mempertahankan suasana kelas agar tetap hidup dan usahakan agar tetap segar
dan bebas stres.
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4) Menggunakan metode yang beragam dan penyajian yang menarik. Guru harus
mampu menyajikan informasi dengan cara yang menarik dan asing bagi siswa.
Beberapa informasi dikomunikasikan dengan menggunakan teknologi baru,
dikemas secara tepat, dan didukung oleh alat berupa fasilitas atau media yang
sebelumnya tidak diketahui oleh siswa, sehingga menarik perhatian.
Pembelajaran yang menarik merangsang rasa ingin tahu siswa tentang kegiatan
belajar dan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar.

5) Merayakan setiap prestasi dengan tepat siswa. Motivasi meningkat ketika siswa
merasa dihargai. Pujian dapat dijadikan sebagai alat motivasi ketika belajar.
Pujian menciptakan kepuasan dan kegembiraan. Pujian yang baik adalah pujian
yang datang dari hati seorang guru dengan maksud untuk memberi penghargaan
kepada siswa atas kerja kerasnya dalam belajar.

6) Menuliskan ulasan siswa dalam belajar. Nilai dapat menjadi motivasi yang kuat
untuk belajar. Oleh karena itu, penilaian harus dilakukan dengan cepat agar
siswa dapat mengetahui hasil pekerjaannya sesegera mungkin. Evaluasi harus
objektif sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. Penilaian
berkelanjutan memotivasi siswa untuk belajar. Selain itu, siswa terus-menerus
diberikan tantangan dan masalah untuk dihadapi dan perlu dipecahkan. Hal ini
mendorong siswa untuk belajar lebih teliti.

7) Komentar hasil kerja siswa. Guru hendaknya memberikan komentar positif dan
memberikan penghargaan. Sebaiknya, memberikan komentar sesegera mungkin
setelah siswa menyelesaikan tugas. Misalnya tulisan “baik” atau “silakan
lanjutkan” komentar positif meningkatkan motivasi belajar siswa.

8) Ciptakan persaingan dan kerjasama. Persaingan yang sehat berpengaruh positif
terhadap keberhasilan proses belajar siswa. Oleh sebab itu, guru harus
merancang pelajaran yang memungkinkan siswa bersaing baik antar kelompok
maupun antarindividu.

Proses pembelajaran berhasil bila siswa termotivasi untuk belajar. Oleh
karena itu, guru harus memotivasi siswa untuk belajar agar hasil belajar dapat
optimal. Dengan kata lain, semakin rendah motivasi belajar siswa, maka semakin
rendah pula hasil belajar siswa tersebut. Sebaliknya, semakin tinggi motivasi belajar
siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa tersebut. Intinya adalah motivasi
dapat meningkatkan prestasi akademik siswa dari luar maupun dari dalam.

3. Peran Guru dan Keluarga dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Guru berperan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam
memberikan motivasi kepada siswa agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran.
Dalam motivasi terdapat kemauan, harapan, dan target. Peran guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital ini antara lain: (a) guru sebagai
sumber belajar artinya peran guru sebagai sumber belajar berkaitan dengan
kemampuan guru dalam menguasai suatu materi pelajaran, (b) guru sebagai
fasilitator artinya peran guru sebagai fasilitator dalam memberikan pelayanan kepada
siswa untuk dapat memudahkan siswa menerima materi pelajaran di sekolah, (c)
guru sebagai pengelola artinya dalam proses pembelajaran, guru berperan untuk
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memegang kendali penuh atas kondisi dan suasana pembelajaran, (d) guru sebagai
pembimbing artinya guru diminta untuk dapat mengarahkan siswa supaya menjadi
seperti yang diimpikannya, dan (e) guru sebagai evaluator artinya guru haruslah
melakukan evaluasi pada semua hasil yang telah dilakukan selama pembelajaran
berlangsung.

Guru Kkini menjadi satu-satunya faktor yang paling ditunggu karena guru
sebagai distributor dalam suatu pembelajaran siswa. Hal ini merupakan salah satu
alasan mengapa pembelajaran di era digital kini perlu diantisipasi dengan melibatkan
berbagai unsur, baik unsur internal sekolah juga eksternal sekolah. Seperti yang
diketahui pembelajaran sekarang menggunakan kurikulum merdeka belajar. Dalam
hal ini, guru dituntut untuk menunjukkan kompetensinya dalam membimbing siswa
dan harus kreatif untuk membangkitkan motivasi belajar bagi siswa.

Selain itu, keluarga juga memiliki peran penting dalam pengawasan
perkembangan anak terutama dalam motivasi dan hasil belajarnya. Pengawasan
keluarga dalam mengontrol penggunaan gawai atau gadget mereka. Para keluarga
harus mengetahui bahwa bukan gawai yang harus diproteksi, melainkan menyiapkan
anak-anak kita dalam menyikapi era digital. Keterlibatan keluarga dalam pendidikan
anak sangatlah penting. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar anak. Keluarga yang
tidak acuh terhadap anaknya, dan membiarkan anak belajar sendiri tanpa perlu
pendampingan yang sesuai akan berdampak pada hasil belajar dan juga semangat
belajarnya. Oleh sebab itu, diperlukanya upaya dan kerja sama keluarga dalam
mengurus pendidikan anak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa peranan guru dan keluarga
menjadi motif atau daya pendorong siswa untuk menumbuhkan motivasi belajar dan
memperoleh hasil belajar yang optimal. Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai
sesuatu yang dapat dilakukan siswa yang sebelumnya tidak dapat mereka lakukan
sebagai cerminan dari kompetensi siswa. Hasil pembelajaran dapat dijadikan tolak
ukur untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran. Sebagai salah
satu patokan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran, hasil belajar
meninjau hasil dari proses pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana siswa
dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan faktor yang sangat penting bagi individu khususnya siswa. Hal ini
disebabkan motivasi akan menggugah siswa untuk tetap semangat dalam belajar.
Namun, ada banyak hambatan dan permasalahan yang dihadapi siswa dalam
mempertahankan motivasinya. Hal ini tentu saja memerlukan peran guru sebagai
penunjang untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan keluarga sebagai pendorong
psikologis, biaya serta segala kebutuhan siswa dalam meraih tujuan dan mimpinya.

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat
membangkitkan kemauan untuk melakukan suatu kegiatan. Motivasi muncul dari
dalam diri individu (motivasi intrinsik) dan dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
Kuatnya motivasi seorang individu sangat memengaruhi kualitas perilakunya. Proses
belajar berhasil bila siswa termotivasi untuk belajar. Untuk mencapai hasil belajar
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yang optimal, guru harus kreatif dalam memotivasi siswa untuk belajar. Hal ini dapat
dilakukan dengan mewarnai kegiatan pembelajaran dengan inovatif dan kreatif
dengan tujuan siswa akan terkesan dengan pembelajaran yang mereka jalani dan
siswa akan semangat berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Begitu pula dengan
keluarga, perannya sangat dibutuhkan untuk mendorong dan mendukung setiap
tumbuh kembang anak serta selalu memperhatikan perkembangan motivasi, sosial
dan emosionalnya. Motivasi sebaiknya diciptakan dengan kerja sama antara siswa
dengan guru dan keluarganya dengan usaha dan bidang masing-masing agar
terwujud siswa yang berkarakter memiliki motivasi tinggi dan dapat menggapai
mimpinya.
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